



A. Latar Belakang 
Salah satu permasalahan yang dihadapi peternak sapi perah di Indonesia 
adalah mastitis. Mastitis merupakan peradangan jaringan internal ambing yang 
disebabkan oleh mikroorganisme sehingga dapat menganggu aktivitas didalam 
ambing (Subronto, 2003). Mastitis dapat dibedakan menjadi dua yaitu mastitis 
klinis dan mastitis sub klinis. Mastitis klinis lebih mudah dikenali daripada mastitis 
subklinis. Mastitis klinis selalu diikuti tanda klinis, baik berupa pembengkakan, 
pengerasan ambing, rasa sakit, panas serta kemerahan bahkan sampai terjadi 
penurunan fungsi ambing. Mastitis subklinis biasanya tidak diikuti tanda-tanda 
klinis sehingga peternak lebih sulit untuk mengetahui penyakit mastitis pada ternak 
mereka. Namun demikian, kedua jenis mastitis baik klinis maupun subklinis dapat 
menyebabkan penurunan produksi dan penurunan kualitas susu. Susu yang 
dihasilkan oleh sapi penderita mastitis dapat mengalami perubahan secara fisik, 
kimiawi dan bakteriologis, demikian pula dengan jaringan kelenjar ambingnya 
(Samad, 2008).  
Perubahan kualitas fisik susu yang berasal dari sapi yang terkena mastitis 
disebabkan oleh mikrobia yang bersifat patogen yang dapat merusak komposisi 
nutrien yang terkandung di dalam susu. Salah satu bakteri penyebab mastitis yang 
dapat merusak kualitas fisik susu adalah bakteri Streptococcus agalactiae. Bakteri 
Streptococcus agalactiae membutuhkan susu untuk kelangsungan hidupnya, 
bakteri ini akan mengubah laktosa dalam susu menjadi asam laktat. Hal ini 
menyebabkan susu yang dihasilkan menjadi berbau asam (Sudarwanto dan 
Sudarnika, 2008). Perubahan kualitas fisik susu sapi biasanya diikuti dengan 
penurunan produksi susu. Hal ini disebabkan adanya infeksi bakteri yang dapat 
mengakibatkan kerusakan sel-sel alveoli pada ambing (Utami et al., 2014 dan 
Amran, 2013) sehingga alveoli tidak dapat mensintesis susu dan produksi susu akan 
terganggu.  Bakteri (mikroorganisme) yang paling banyak menyebabkan mastitis 





dysgalactiae, Streptococcus agalactiae dan Streptococcus uberis serta Escherichia 
coli dan Klebsiella (Sharif et al, 2009).  
Mikroorganisme berkembang dalam puting dan menyebar ke alveoli yang 
akan menyebabkan kerusakan pada susu yang dihasilkan (Holtenius et al. 2004). 
Susu akan mengalami penurunan kualitas fisik dan jumlah produksi. Perubahan 
kualitas fisik susu dan penurunan produksi susu akan mempengaruhi harga jual 
susu, sehingga dapat mengakibatkan kerugian secara ekonomi bagi peternak.  
Tindakan pencegahan harus dilakukan oleh peternak sebelum sapi terserang 
mastitis. Salah satu pencegahan yang dapat dilakukan peternak adalah dengan 
mendeteksi mastitis secara dini. Mastitis klinis dapat di deteksi dengan melihat 
tanda-tanda klinis yang ada pada daerah ambing ternak sedangkan mastitis 
subklinis hanya dapat di deteksi dengan cara melihat jumlah sel somatik dalam 
susu. Pemeriksaan berdasarkan jumlah sel somatik meliputi Whiteside, Wisconsin 
Mastitis Test (WST) , California Mastitis Test (CMT) dan Brabant Mastitis Test. 
Cara mendeteksi mastitis yang diterapkan pada saat penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode California Mastitis Test (CMT).  Metode CMT dipilih karena 
praktis, mudah dilakukan dan hasilnya lebih akurat. Penanganan dan pengobatan 
secara cepat harus dilakukan untuk mengatasi sapi yang sudah terkena mastitis. Hal 
ini dilakukan untuk mencegah mikroorganisme yang ada di dalam ambing dapat 
berkembang biak. Pengobatan yang efektif untuk mengatasi mastitis adalah dengan 
pemberian antibiotik.  
Antibiotik yang sering digunakan untuk pengobatan mastitis adalah 
kombinasi antara Penicillin G dan Streptomycin sulfate. Hal ini disebabkan 
Penicillin G merupakan antibiotik yang dapat membunuh bakteri gram positif 
(Rismardiati, 1985), sedangkan Streptomycin sulfate efektif terhadap bakteri gram 
negatif penyebab mastitis (Suriyasathaporn, 2010). Peternak d desa Keposong 
biasanya hanya mengobati sapi mastitis dengan salah satu antibiotik saja sehingga 
mastitis yang diderita oleh ternak mereka tidak dapat sembuh secara total.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
efektifitas penggunaan kombinasi antibiotik Penicillin G dan Streptomycin sulfate 





B. Rumusan Masalah 
  Konsumsi susu nasional saat ini mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Kebutuhan susu nasional saat ini mencapai 972,62 ribu ton dan akan 
mengalami peningkatan sebesar 4,1% setiap tahunnya. Peningkatan permintaan 
susu ini tidak di imbangi dengan peningkatan produksi susu nasional. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain rendahnya manajemen sapi perah pada 
saat kering kandang, peningkatan populasi sapi perah yang lebih sedikit daripada 
kebutuhan susu nasional dan penyakit yang dapat menyebabkan penurunan 
produksi susu sapi perah. Salah satu penyakit yang dapat mempengaruhi produksi 
susu sapi perah adalah mastitis. Selain menyebabkan penurunan produksi susu, 
mastitis juga dapat menyebabkan penurunan kualitas susu secara fisik. Penyakit 
mastitis sangat merugikan peternak karena susu yang dihasilkan akan berkurang 
secara kuantitas dan kualitasnya, sehingga harga jual susu akan menurun.  
Penanganan penyakit mastitis harus dilakukan secara cepat agar mastitis tidak 
menular ke ternak lain. Pengobatan yang dapat dilakukan adalah pemberian 
antibiotik. Salah satu antibiotik yang dapat digunakan adalah Penicillin G dan 
Streptomicyn sulfate. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi dan kualitas fisik 
susu sapi perah sebelum dan sesudah pengobatan dengan menggunakan Penicillin 
G dan Streptomicyn sulfate. 
